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Abstract 

This study aims to determine 1) the effect of learning discipline on learning achievement, 2) the effect 

of learning discipline through learning motivation as an intervening variable on learning 

achievement, 3) the effect of learning interest on learning achievement, 4) the effect of learning interest 

through learning motivation as an intervening variable on learning achievement, 5) the influence of 

peers on learning achievement, 6) the influence of peers through learning motivation as an 

intervening variable on learning achievement, 7) the effect of parental support on learning 

achievement, 8) the effect of parental support through learning motivation as an intervening variable 

on learning achievement, and 9) the effect of learning motivation on learning achievement.This study 

is a descriptive study. The population was 137 eighth-grade students at SMP Negeri 1 Sungai 

Beremas. Sampling was conducted using proportional random sampling. The instrument used for the 

study was a closed-ended questionnaire with path analysis and hypothesis testing using t-tests and 

multilevel tests.The results of the study showed that 1) there was an influence of learning discipline on 

learning motivation with a path coefficient value of 0.466 and a t-count value of 3.397> t-table 1.977, 2) 

there was no influence of learning interest on learning motivation with a path coefficient value of 

0.049 and a t-count value of 0.320<t-table 1.977, 3) there was no influence of peers on learning 

motivation with a path coefficient value of 0.082 and a t-count value of 1.007<t-table 1.977, and 4) there 

was an influence of parental support on learning motivation with a path coefficient value of 0.285 and 

a t-count value of 2.869>t-table 1.977. 5) There is an effect of learning discipline on learning 

achievement with a path coefficient value of 0.284 and a calculated t value of 2.376 > t table 1.977, 6) 

There is an effect of learning interest on learning achievement with a path coefficient value of 0.407 

and a calculated t value of 3.220 > t table 1.977, 7) There is an influence of peers on learning 

achievement with a path coefficient value of 0.410 and a calculated t value of 6.029 > t table 1.977, 8) 

There is an effect of parental support on learning achievement with a path coefficient value of 0.268 

and a calculated t value of 3.146 > t table 1.977, 9) There is an effect of learning motivation on learning 

achievement with a path coefficient value of 0.148 and a calculated t value of 2.034 > t table 

1.997.Learning discipline, students should better organize their study schedule at home so they know 

when to play and study. Interest in learning, students should be more focused in learning so as not to 

get bad grades. As a solution, teachers should provide time for ice breaking so that students can 

refocus. Peers, teachers should pay more attention to their students so that students do not feel left out 

from their friends. Parental support, parents should be able to pay more attention to their children so 

that students do not feel a lack of attention, both from others around them and from their parents. 

Learning motivation, students should do their assignments regularly and try to get satisfactory grades 

by working together with their friends at home. 
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Pendahuluan  
Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman yang bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandidri menjadi warga negara yang 

demogratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan Pendidikan nasional tertuang pada Undang-Undang republik Indonesia yang 

kalimatnya berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa yang terdapat dalam UUD 1945 alinea ke-4 

yang merupakan tujuan utama nasonal menggambarkan ciri-ciri bangsa Indonesia untuk mendidik 

dan menyamaratakan Pendidikan ke seluruh penjuru Indonesia agar tercapai kehidupan berbangsa 

yang cerdas. 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional pasal 1 ayat 

2 menyebutkan mengenai arti dari Pendidikan nasoinal yang berbunyi Pendidikan nasional adalah 

Pendidikan yang berlandaskan pancasiladan undang-undang dasar republik Indonesia tahun 1945 

yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan  

perubahan zaman. 

Untuk mencapai tujuan Pendidikan nasional tersebut, maka dapat dilihat melalui prestasi 

belajar siswa. Yang mana prestasi belajar siswa adalah hasil yang telah dicdan apai oleh siswa yang 

didapat dari proses pembelajaran. 

Untuk mencapai prestasi belajar yang diinginkan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya yaitu disiplin belajar dan minat 

belajar. Sedangkan faktor eksternal nya yaitu teman sebaya, dukungan orang tua dan motivasi belajar. 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas berdiri sebagai salah satu institusi Pendidikan dengan status 

terakreditasi A yang menunjukkan standar tinggi dalam kualitas dan menajemen pendidikan.  SMP 

Negeri 1 Sungai Beremas menciptakan siswa yang berkarakter. 

Melihat betapa pentingnya sebuah penelitian untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Disiplin 

Belajar, Minat Belajar, Teman Sebaya, Dan Dukungan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening  Di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat”. Maka atas dasar latar belakang tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil sebuah judul 

Pengaruh Disiplin Belajar, Minat Belajar, Teman Sebaya, Dan Dukungan Orang Tua Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel 

Intervening  Di SMP Negeri 1 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat” . 
 

Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada  siswa 

di SMP Negeri 1 Sungai Beremas, yang beralamat di Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas, 

Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Sungai Beremas yang berjumlah 137 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik proportional random sampling Dengan memilih sampel acak sederhana dari setiap stretum, 

dan menggabungkannya. Pada penelitian ini penulis akan mengambil sampel sebanyak 137 orang 

dari siswa kelas VIII pada mata pelajaran ekonomi IPS terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuisioner (angket) yang berisi indikator tentang 

Pengaruh Disiplin Belajar, Minat Belajar, Teman Sebaya, Dan Dukungan Orang Tua Terhadap Prestasi  

Belajar Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu  Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel 
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Intervening Di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. Analisis dalam pengambilan keputusan menggunakan 

uji pada SPSS yaitu uji analisis jalur, uji kausalitas grenger dan uji hipotesis t. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pada  Siswa  Kelas VIII IPS Terpadu di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil pada variabel disiplin belajar diperoleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,466 nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 3,397 > ttabel 

1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga 

terdapat pengaruh signifikan  antara disiplin belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII IPS 

Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Disiplin belajar adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan ketaatan terhadap peraturan 

dan tata tertib dalam proses belajar. Ini mencakup konsistensi dalam mengikuti jadwal belajar, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, fokus saat belajar, dan menghindari gangguan. Disiplin belajar dan 

motivasi belajar adalah dua faktor penting yang saling terkait dan berkontribusi besar terhadap 

keberhasilan akademik siswa. Disiplin belajar mengacu pada kepatuhan siswa terhadap aturan, 

jadwal, dan kebiasaan belajar yang teratur, sedangkan motivasi belajar adalah dorongan internal atau 

eksternal yang menggerakkan siswa untuk belajar, disiplin belajar dapat dianggap berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya mematuhi aturan yang berlaku disekolah. Ketika siswa mengikuti aturan dan tata tertib, mereka 

menciptakan struktur yang mendukung proses belajar yang lebih efektif. Disiplin membantu siswa 

untuk mengatur waktu dan sumber daya mereka dengan baik, sehingga mereka dapat fokus pada 

tujuan akademis. Dengan mematuhi aturan, siswa juga menunjukkan komitmen terhadap pendidikan 

mereka, yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi untuk mencapai hasil yang 

baik. 

Sejalan dengan penelitian (Lestari 2019) pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar 

disiplin belajar bukan hanya sekadar kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga merupakan hasil dari 

kesadaran diri dan dorongan internal yang sangat penting dalam membentuk dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya akan mempengaruhi keberhasilan akademik mereka. 

Disiplin Belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar. 

Sejalan dengan penelitian (WAHRI 2023) pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar 

disiplin belajar, Disiplin ini secara fundamental berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar 

siswa, yang pada gilirannya merupakan prasyarat penting untuk pencapaian akademik yang sukses. 

Disiplin Belajar memiliki pengaruh yang  signifikan terhadap motivasi belajar. 

2. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pada  Siswa  Kelas VIII IPS Terpadu di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil pada variabel minat belajar diperoleh nilai koefisien 

jalur sebesar 0,049 nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 0,320   ttabel 1,977 ini 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara minat belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII IPS Terpadu di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Minat belajar dapat didefinisikan sebagai kecenderungan atau keinginan yang kuat dari 

seseorang untuk memperhatikan dan terlibat secara aktif dalam suatu kegiatan belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan 

saya kehilangan fokus dan tidak memperhatikan pembelajaran dengan baik. Ketika siswa merasa 

tidak fokus, berbagai faktor seperti stres, kelelahan, atau gangguan eksternal dapat menghalangi 

kemampuan mereka untuk terlibat dengan materi pelajaran, meskipun mereka memiliki minat.  
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Selain itu berdasarkan hasil penelitian juga terdapat ketidak cocokan dengan teori, serta hal-

hal tersebut yang menyebabkan itu terjadi disekolah karena pernyataan yaitu saya merasa senang saat 

mengikuti pelajaran di sekolah. Rasa senang ini menciptakan keterlibatan emosional yang mendalam, 

mendorong rasa ingin tahu dan keinginan untuk menganalis lebih jauh. Dengan demikian, minat 

yang tinggi tidak hanya membuat belajar menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga meningkatkan 

efektivitas dan hasil belajar secara keseluruhan. 

3. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Pada  Siswa  Kelas VIII IPS Terpadu di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil pada variabel teman sebaya diperoleh nilai koefisien 

jalur sebesar 0,082 nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 1,007   ttabel 1,977 ini 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII IPS Terpadu di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Teman sebaya adalah individu-individu yang memiliki kesamaan usia, minat, dan seringkali 

latar belakang sosial yang serupa. Pada masa remaja, kelompok teman sebaya menjadi lingkungan 

sosial yang sangat penting, bahkan terkadang melebihi pengaruh keluarga dan sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan 

saya tidak merasa diperhatikan dan dihargai orang-orang di sekitar saya.  Ketika siswa merasa 

diabaikan atau kurang dihargai, mereka mungkin mengalami penurunan rasa percaya diri dan 

motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Selain itu berdasarkan hasil penelitian juga terdapat ketidak cocokan dengan teori, serta hal-

hal tersebut yang menyebabkan itu terjadi disekolah karena pernyataan yaitu, saya merasa nyaman 

berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman sebaya. Rasa nyaman ini menciptakan lingkungan 

sosial yang mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan didengar. Diskusi yang terbuka dan 

kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman materi pelajaran, serta mendorong rasa ingin tahu dan 

menganalisis ide-ide baru. 

4. Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Pada  Siswa  Kelas VIII IPS 

Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil pada variabel dukungan orang tua diperoleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,285 nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 2,869 >ttabel 

1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara dukungan orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII 

IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Dukungan orang tua adalah dorongan, sokongan, bimbingan, dan bantuan yang diberikan 

oleh orang tua kepada anak-anak mereka. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 

anak. Mereka bertanggung jawab dalam membimbing dan membantu anak memahami pelajaran 

secara maksimal agar dapat meraih keberhasilan. Dukungan ini tidak hanya terbatas pada aspek 

material, tetapi juga mencakup dukungan moral, emosional, instrumental, dan informasi. Kehadiran 

dan perhatian orang tua dalam pendidikan anak sangat krusial karena mereka adalah fondasi awal 

pembentukan kepribadian, tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan anak. 

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya merasa penghargaan yang diberikan mendorong saya untuk terus berkembang, Penghargaan ini 

menciptakan rasa dihargai dan diakui, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan semangat 

siswa untuk terus berkembang. Ketika orang tua menunjukkan apresiasi terhadap usaha dan 

pencapaian akademis, siswa merasa termotivasi untuk berusaha lebih keras dan mencapai tujuan 

belajar mereka. Selain itu, dukungan emosional dan dorongan dari orang tua dapat membantu siswa 

mengatasi tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam proses belajar. 

Sejalan dengan penelitian (Yudha 2020) pengaruh dukungan orang tua terhadap motivasi 

belajar bahwa dukungan orang tua, baik dalam bentuk bimbingan, perhatian, penyediaan fasilitas, 

komunikasi harmonis, maupun dukungan emosional dan material, merupakan faktor fundamental 
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yang secara langsung dan signifikan mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa. Keterlibatan aktif 

orang tua menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan motivasi intrinsik anak dalam 

belajar. Dukungan orang tua memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap motivasi belajar 

anak. 

Sejalan dengan Penelitian Sebelumnya: Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Makmunah 2015), yang menjelaskan bahwa peran orang tua dalam pendidikan anak 

sangatlah penting. Hal ini menuntut orang tua untuk memberikan dukungan kepada anaknya, baik 

berupa dukungan penghargaan, dukungan emosional, dukungan instrumental, maupun dukungan 

informasi. Dengan dukungan tersebut, anak akan merasa dihargai, disayangi, dan diperhatikan, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan motivasi belajarnya.  

5. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP 

Negeri 1 Sungai Beremas 

Pada variabel disiplin belajar diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,284 nilai koefisien ini 

signifikan karena nilai thitung sebesar 2,376 >ttabel 1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga pengaruh signifikan antara disiplin belajar terhadap 

prestasi belajar belajar siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Disiplin belajar adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan 

teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa 

paksaan dari siapa pun. Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengawasan atau pengendalian.  

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya mematuhi aturan yang berlaku di sekolah, Dengan mengikuti aturan, siswa menciptakan 

rutinitas yang teratur dan terstruktur, yang membantu mereka mengelola waktu dan sumber daya 

dengan lebih efektif.  

Sejalan dengan penelitian (Cendikia 2024) pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar , 

disiplin belajar secara luas diakui sebagai faktor penting yang berkorelasi dengan hasil belajar. 

Disiplin melibatkan ketaatan terhadap aturan dan kebiasaan belajar yang teratur, yang secara logis 

diharapkan dapat mendukung pencapaian akademik. Disiplin belajar memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap prestasi belajar. 

Selain itu didukung oleh penelitian (Zelfi 2024) pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi 

belajar, Disiplin melibatkan ketaatan terhadap aturan dan kebiasaan belajar yang teratur, yang secara 

logis diharapkan dapat mendukung pencapaian akademik. Disiplin belajar memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap prestasi belajar. 

6. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP 

Negeri 1 Sungai Beremas 

Pada variabel minat belajar diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,407 nilai koefisien ini 

signifikan karena nilai thitung sebesar 3,220 > ttabel 1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga terdapat pengaruh signifikan antara minat belajar 

terhadap prestasi belajar belajar siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Minat belajar mencakup perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Ketika seorang siswa memiliki minat yang tinggi terhadap suatu mata 

pelajaran, ia akan secara sukarela dan antusias melakukan kegiatan yang berkaitan dengan mata 

pelajaran tersebut, tanpa perlu paksaan dari pihak lain. Minat ini menjadi landasan penting yang 

mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik dan efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya merasa senang saat mengikuti pelajaran disekolah, Rasa senang ini menciptakan keterlibatan 

emosional yang mendalam, yang mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar. Ketika siswa menikmati pelajaran, mereka cenderung lebih termotivasi untuk memahami 

materi, bertanya, dan mencari informasi tambahan, yang semuanya berkontribusi pada pemahaman 

yang lebih baik. 
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Sejalan dengan penelitian (Rusmiati 2017) pengaruh minat belajar terhadap prestasi yang 

menyatakan bahwa siswa dengan minat belajar tinggi akan melakukan kegiatan lebih banyak dan 

lebih cepat dibandingkan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Prestasi yang diraih akan 

lebih baik jika memiliki minat belajar yang tinggi. Minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Sejalan dengan penelitian (Asmara 2019) pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar, 

menunjukkan bagaimana interaksi atau perilaku teman sebaya (mengobrol, kurang aktif) dapat 

berkorelasi dengan rendahnya perhatian dan minat, yang kemudian berdampak pada prestasi belajar. 

Namun, dokumen ini tidak menyajikan teori formal tentang pengaruh teman sebaya. Minat belajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  

7. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP 

Negeri 1 Sungai Beremas 

Pada variabel teman sebaya diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,410 nilai koefisien ini 

signifikan karena nilai thitung sebesar 6,029 >ttabel 1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga terdapat pengaruh signifikan antara teman sebaya 

terhadap prestasi belajar belajar siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Beremas. 

Teman sebaya adalah kelompok individu yang memiliki kesamaan usia, status sosial, dan 

seringkali minat yang serupa. Lingkungan teman sebaya merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan remaja, terutama saat memasuki jenjang sekolah menengah. Pada masa remaja, kedekatan 

hubungan dengan teman sebaya cenderung meningkat, sementara kedekatan dengan orang tua 

mungkin menurun. Hal ini menjadikan teman sebaya sebagai salah satu agen sosialisasi yang paling 

berpengaruh dalam membentuk sifat dan tingkah laku remaja. Melalui interaksi dengan teman 

sebaya, individu belajar menilai diri mereka sendiri, membandingkan perilaku dan pencapaian 

mereka dengan orang lain dalam kelompoknya. 

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya merasa nyaman berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman sebaya, Rasa nyaman ini 

menciptakan suasana kolaboratif yang mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses 

belajar. Diskusi yang terbuka memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru, 

memperdalam pemahaman mereka tentang materi, dan saling memberikan umpan balik yang 

konstruktif. 

Sejalan dengan penelitian (Lathifah 2017) Pergaulan dengan teman sebaya dapat 

memengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa. Teman sebaya yang positif dapat memberikan 

dorongan, motivasi, dan rasa kebersamaan yang mendorong siswa lebih giat belajar sehingga 

prestasinya meningkat, lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. 

Sejalan dengan Penelitian Sebelumnya Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kusuma dan Muhsin (2016) Interaksi teman sebaya yang kuat dan positif dapat memberikan 

dukungan emosional, meningkatkan keterampilan sosial, dan memperkuat harga diri, yang berujung 

pada peningkatan prestasi belajar, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikansi 

teman sebaya terhadap kesiapan belajar. Selain itu, penelitian oleh Ernawati dkk. (2014) juga 

memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh langsung secara signifikan interaksi teman sebaya 

terhadap hasil belajar.  

8. Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII IPS Terpadu di 

SMP Negeri 1 Sungai Beremas 

Pada variabel dukungan orang tua diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,268 nilai koefisien 

ini signifikan karena nilai thitung sebesar 3,146 > ttabel 1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga terdapat pengaruh signifikan antara dukungan 

orang tua terhadap prestasi belajar belajar siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai 

Beremas. 
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Lingkungan keluarga adalah tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak. Orang tua 

yang berperan aktif dalam pendidikan anak dapat membantu mengarahkan, membimbing, serta 

menanamkan sikap positif terhadap belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya merasa penghargaan yang diberikan mendorong saya untuk terus berkembang, Penghargaan ini 

tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk terus 

berusaha dan berkembang dalam akademis. Ketika orang tua menunjukkan apresiasi terhadap usaha 

dan pencapaian, siswa merasa termotivasi untuk mencapai tujuan belajar yang lebih tinggi. 

Sejalan dengan penelitian (Hadi 2025) pengaruh dukungan orang tua terhdap prestasi belajar 

dukungan orang tua dan prestasi belajar menjadi penting karena lingkungan keluarga merupakan 

tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak. Orang tua yang berperan aktif dalam pendidikan 

anak dapat membantu mengarahkan, membimbing, serta menanamkan sikap positif terhadap belajar. 

Dukungan oarng tua memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap prestasi belajar. 

9. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP 

Negeri 1 Sungai Beremas 

Pada variabel motivasi belajar diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,148 nilai koefisien ini 

signifikan karena nilai thitung sebesar 2,034 >ttabel 1,977 ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa diduga terdapat pengaruh signifikan antara motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar belajar siswa Kelas VIII IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai 

Beremas. 

Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan individu 

untuk melakukan aktivitas belajar demi mencapai tujuan tertentu. Kata "motivasi" berasal dari kata 

"motif", yang diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan hasil penelitian terjadi kecocokan dengan teori yaitu sesuai dengan pernyataan, 

saya merasa fokus dan teliti saat mengerjakan tugas,  Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi, 

mereka cenderung lebih berkomitmen untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan memperhatikan 

detail. Rasa fokus ini memungkinkan mereka untuk menghindari gangguan dan mengalokasikan 

waktu serta energi secara efektif untuk memahami materi. 

Sejalan dengan penelitian (Stevani 2015) pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, 

sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk 

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan 

,Motivasi belajar memiliki pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Sejalan dengan penelitian (Gusti 2018) Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi 

sangat diperlukan. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Rendahnya motivasi belajar 

mahasiswa seringkali diduga menjadi penyebab rendahnya kualitas lulusan sebuah perguruan tinggi. 

Hal ini menyebabkan di beberapa perguruan tinggi swasta, faktor motivasi belajar mendapatkan 

perhatian khusus. Faktor Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa 

secara signifikan. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Disiplin 

belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan dengan koefisien jalur 

sebesar 0,466 dengan nilai thitung 3,397 >ttabel 1,977, yang berarti berarti H0 ditolak dan Ha diterima; 

2) Minat belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan dengan 

koefisien jalur sebesar 0,049 dengan nilai thitung 0,320   ttabel 1,977, yang berarti berarti H0 diterima 

dan Ha ditolak; 3) Teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar yang 

ditunjukkan dengan koefisien jalur sebesar 0,082 dengan nilai thitung 1,007  𝑡tabel 1,977, yang 
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berarti berarti H0 diterima dan Ha ditolak; 4) Dukungan orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar yang ditunjukkan dengan koefisien jalur sebesar 0,285 dengan nilai thitung 2,869 

>ttabel 1,977, yang berarti berarti H0 ditolak dan Ha diterima; 5) Disiplin belajar berpengaruh tidak 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan koefisien jalur sebesar 0,284 

dengan nilai thitung 2,376 > ttabel 1,977, yang berarti berarti H0 diterima dan Ha ditolak; 6) Minat 

belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan koefisien 

jalur sebesar 0,407 dengan nilai thitung 3,220 >tabel 1,977, yang berarti berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima; 7) Teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan 

dengan koefisien jalur sebesar 0,410 dengan nilai thitung 6,029 >tabel 1,977, yang berarti berarti H0 

ditolak dan Ha diterima; 8) Dukungan orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa yang ditunjukkan dengan koefisien jalur sebesar 0,268 dengan nilai thitung 3,146>𝑡tabel 1,977, 

yang berarti berarti H0 ditolak dan Ha diterima; 9) Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan koefisien jalur sebesar 0,148 dengan nilai thitung 

2,034 >tabel 1,977, yang berarti berarti H0 ditolak dan Ha diterima.  
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